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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelitian yang bertujuan 

untuk mencari fakta dengan interpretasi yang tepat untuk mempelajari masalah 

dalam masyarakat dan situasi-situasi tertentu (Creswell, 2013:44). Selain itu, 

penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara 

mendalam. Pendapat lain dari Sugiyono (2015:6), metode penelitian kualitatif 

termasuk dalam metode baru yang popularitasnya belum lama muncul. Metode 

kualitatif dapat juga disebut sebagai metode artistik karena metode kualitatif ini 

mempunyai sifat seni dan disebut juga sebagai metode interpretive karena data 

yang telah didapat dari hasil penelitian lebih berhubungan dengan interpretasi data 

yang ada di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi merupakan 

pendekatan yang digunakan untuk menelaah fenomena yang dialami pikiran, 

kesadaran serta tindakan, seperti bagaimana fenomena itu mengandung nilai 

(Creswell, 2013:76). Dasar dari fenomenologi yaitu untuk mempelajari struktur 

tipe-tipe kesadaran yang berasal dari persepsi, imajinasi, gagasan, hingga tindakan 

seseorang. Maksud dari kesadaran disini yaitu kesadaran dalam pengalaman yang 

akhirnya mengandung sebuah makna dan akan menentukan isi cerita 

pengalamannya. 
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3.2 Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini yaitu pengurus MWC NU Tikung khususnya staf 

bagian keuangan dan dua orang perwakilan dari donatur. Peneliti memilih staf 

bagian keuangan karena staf bagian keuangan yang memahami dan sudah 

berpengalaman mengenai pengelolaan keuangan, khususnya tentang pelaporan 

anggaran. Peneliti juga memilih dua orang perwakilan dari donatur yaitu karena 

peneliti ingin mengetahui apakah donatur telah mengetahui perputaran dana yang 

telah disumbangkan ke MWC NU Tikung digunakan untuk apa saja. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data subjek, dimana jenis 

data ini merupakan jenis data yang berupa opini, sikap, serta pengalaman 

seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian yang 

diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti dalam wawancara. 

3.3.2 Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tanpa perantara). Dalam penelitian ini, 

peneliti memperoleh data primer dari pengurus khususnya staf bagian 

keuangan dan donatur untuk mengetahui makna dari transparansi dan 

akuntabilitas pelaporan anggaran. Transparansi merupakan cara pengurus 

MWC NU Tikung dalam proses pengelolaan keuangan yang sumber 
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dananya dari donatur dan iuran warga NU. Sedangkan akuntabilitas 

adalah bentuk pertanggungjawaban pengurus kepada masyarakat dan 

donatur atas pelaporan anggaran yang telah disusun. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang didapat dari sumber-sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari laporan 

keuangan yang telah disusun pada MWC NU Tikung yang dilakukan 

oleh pengurus MWC NU Tikung. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Data 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengambilan data, yaitu: 

1. Wawancara, yaitu sebuah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan. Dalam 

penelitian ini peneliti mewawancarai pengurus MWC NU Tikung bagian 

keuangan dan dua orang yang menjadi donatur MWC NU Tikung. 

2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yaitu dokumen laporan keuangan yang dibuat oleh pengurus MWC NU 

Tikung. Dalam hal ini peneliti mengobservasi bagaimana transparansi dan 

akuntabilitas pencatatan laporan keuangan MWC NU Tikung, apakah 

sudah sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 282 atau 

belum. 

3. Dokumentasi merupakan sebuah metode untuk pencarian dan 

pengumpulan data yang berupa catatan. Dalam hal ini peneliti 
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membutuhkan dokumen resmi internal yaitu laporan keuangan yang 

dimiliki MWC NU Tikung. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Karena pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

fenomenologi, maka analisis data yang digunakan untuk mengungkapkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan MWC NU Tikung 

berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 dilakukan dengan 

menggunakan model (Kamayanti, 2017:153), langkah-langkah analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa kata kunci, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Noema    : sesuatu yang bisa dilihat, didengar, 

dipikirkan atau sesuatu yang masih akan dipikirkan. Kesadaran yang 

muncul akibat objektivitas terhadap pengalaman seseorang. 

b. Noesis   : kesadaran yang muncul akibat pengalaman.  

Penyebabnya waktu dan tempat tertentu. 

c. Epoche (Bracketing) : peneliti membuang pengalaman mereka untuk 

mendapatkan sesuatu yang baru (dugaan sementara). 

d. Intentional Analysis : pemahaman lanjutan tentang bagaimana noesis 

membentuk norma. 

e. Eidetic Reduction : ide atau pemikiran yang melandasi kesadaran 

murni. 


